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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergeseran makna nilai siri’ na pacce

dalam praktik ketahanan keluarga antargenerasi di Desa Parangloe, Kecamatan

Biringbulu, Kabupaten Gowa, di tengah penetrasi teknologi digital. Penelitian

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, melalui wawancara

mendalam terhadap lima informan yang mewakili generasi tua dan generasi muda

dalam keluarga di Desa Parangloe Kabupaten Gowa, dianalisis menggunakan model

interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, serta diperkuat dengan triangulasi sumber

Article Info  antarinforman lintas generasi. Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama
Article history: yaitu, Pertama, nilai siri' na pacce masih menjadi landasan moral utama dalam

Received menjaga keharmonisan keluarga, di mana siri' berfungsi sebagai mekanisme
20 April 2026  pengendalian sosial untuk menjaga kehormatan, sedangkan pacce mendorong
Revised solidaritas dan penyelesaian konflik melalui musyawarah. Kedua, keluarga tetap
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30 Juni 2026  tua memaknai siri' na pacce secara normatif dan hierarkis, sedangkan generasi muda
memaknainya secara lebih fleksibel dan kontekstual seiring pola komunikasi yang
lebih terbuka dan partisipatif akibat penetrasi teknologi digital. Penetrasi digital tidak
menghilangkan nilai siri’ na pacce, melainkan mendorong proses reinterpretasi
sehingga nilai tersebut tetap relevan sebagai modal sosial dan modal budaya dalam
memperkuat ketahanan keluarga. Penelitian ini berkontribusi pada kajian sosiologi
keluarga dan kebudayaan lokal Makassar dengan menunjukkan bagaimana modal
budaya lokal beradaptasi, bukan tererosi, dalam menghadapi arus digitalisasi.
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PENDAHULUAN

Transformasi teknologi digital telah menjadi salah satu faktor utama yang mengubah
pola kehidupan masyarakat Indonesia dalam dua dekade terakhir. Perkembangan internet,
media sosial, dan penggunaan perangkat digital tidak hanya memengaruhi aktivitas ekonomi,
pendidikan, dan komunikasi, tetapi juga mengubah pola interaksi sosial di dalam keluarga.
Kemudahan akses informasi melalui telepon pintar dan media digital telah menciptakan ruang
komunikasi baru yang melampaui batas geografis, namun pada saat yang sama mengurangi
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intensitas komunikasi tatap muka di lingkungan keluarga. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa digitalisasi tidak hanya menghadirkan berbagai kemudahan, tetapi juga membawa
konsekuensi terhadap perubahan nilai, norma, serta pola hubungan sosial antargenerasi.
Media digital di satu sisi berperan menjembatani pertukaran informasi antarwilayah, namun
di sisi lain berpotensi memperlebar kesenjangan budaya apabila tidak diimbangi dengan
penguatan literasi digital di tingkat keluarga dan komunitas (Farisal et al., 2024). Sebaliknya,
sejumlah inisiatif digitalisasi kearifan lokal berbasis aplikasi mobile, misalnya melalui
rintisan Desa Pancasila, menunjukkan bahwa teknologi digital juga dapat dimanfaatkan
sebagai instrumen pelestarian nilai budaya di tingkat desa (Mukhzamilah et al., 2022).
Perubahan tersebut menjadi semakin nyata ketika keluarga sebagai institusi sosial pertama
harus berhadapan dengan perkembangan teknologi yang berlangsung sangat cepat, sehingga
membutuhkan kemampuan adaptasi agar fungsi keluarga sebagai agen sosialisasi tetap dapat
dipertahankan.

Perubahan pola interaksi akibat penetrasi teknologi digital telah menjadi perhatian
berbagai penelitian dalam beberapa tahun terakhir. Penggunaan gawai yang semakin intensif
menyebabkan komunikasi interpersonal di dalam keluarga mengalami penurunan karena
sebagian besar anggota keluarga lebih banyak berinteraksi melalui media digital
dibandingkan melakukan komunikasi langsung. Situasi tersebut berimplikasi terhadap
menurunnya kualitas kedekatan emosional antaranggota keluarga, meningkatnya potensi
konflik akibat penggunaan media sosial, serta berubahnya pola pengawasan orang tua
terhadap anak. Meskipun teknologi digital mampu memperluas jaringan komunikasi keluarga,
berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang tidak diimbangi
dengan komunikasi interpersonal yang sehat berpotensi melemahkan fungsi keluarga sebagai
ruang pembentukan karakter, penanaman nilai, dan penguatan ikatan emosional antaranggota
keluarga. Dengan demikian, perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan baru
bagi ketahanan keluarga, terutama dalam mempertahankan nilai-nilai budaya yang selama ini
diwariskan secara turun-temurun.

Dalam perspektif sosiologi keluarga, ketahanan keluarga tidak hanya dipahami
sebagai kemampuan keluarga memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga sebagai kemampuan
mempertahankan fungsi sosial, budaya, psikologis, dan moral ketika menghadapi berbagai
perubahan sosial. Ketahanan keluarga ditentukan oleh kemampuan anggota keluarga
membangun komunikasi yang efektif, saling percaya, memiliki solidaritas, serta mampu
menyelesaikan konflik melalui mekanisme yang disepakati bersama. Oleh karena itu,
keberadaan nilai budaya lokal sebagai pedoman hidup masyarakat memiliki peranan penting
dalam memperkuat ketahanan keluarga. Nilai budaya berfungsi sebagai modal sosial (social
capital) yang mengatur hubungan antaranggota keluarga, membentuk identitas kolektif,
sekaligus menjadi mekanisme pengendalian sosial terhadap berbagai perubahan yang terjadi
di lingkungan masyarakat.

Bagi masyarakat Makassar, salah satu nilai budaya yang memiliki kedudukan sangat
penting adalah siri’ na pacce. Nilai ini merupakan falsafah hidup yang telah diwariskan secara
turun-temurun sebagai landasan moral dalam mengatur hubungan individu dengan keluarga
maupun masyarakat. Konsep siri’ dimaknai sebagai kehormatan, harga diri, dan martabat
yang harus dijaga dalam setiap tindakan, sedangkan pacce mencerminkan rasa empati,
solidaritas, dan kepedulian terhadap sesama. Kedua nilai tersebut membentuk sistem etika
yang mengarahkan masyarakat untuk menjaga nama baik keluarga, menghormati orang lain,
bertanggung jawab terhadap setiap tindakan, serta mengedepankan kepentingan bersama
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dibandingkan kepentingan pribadi. Oleh karena itu, siri’ na pacce tidak hanya dipandang
sebagai identitas budaya, tetapi juga menjadi mekanisme sosial yang menjaga keharmonisan
hubungan keluarga dan masyarakat Makassar.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siri’ na pacce masih memiliki relevansi
dalam kehidupan masyarakat modern meskipun menghadapi tantangan globalisasi dan
digitalisasi. Alamsyah (2022) menjelaskan bahwa budaya siri’ na pacce tetap menjadi dasar
etika masyarakat Makassar dalam menjaga kehormatan dan tanggung jawab sosial, meskipun
implementasinya mulai mengalami penyesuaian akibat pengaruh budaya populer. Gautama et
al. (2023) menegaskan bahwa pelestarian siri’ na pacce memerlukan kolaborasi antara
masyarakat, pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas budaya agar nilai tersebut tetap
dapat diwariskan kepada generasi muda. Sementara itu, Ardhy (2024) menemukan bahwa
nilai-nilai siri’ na pacce memiliki kesesuaian dengan nilai moral dan keagamaan sehingga
masih relevan diterapkan dalam kehidupan masyarakat kontemporer.

Di sisi lain, penelitian mengenai keluarga di era digital lebih banyak memusatkan
perhatian pada perubahan pola komunikasi akibat penggunaan teknologi. Pratiwi et al. (2023)
menemukan bahwa penggunaan media digital menyebabkan berkurangnya intensitas
komunikasi langsung antara orang tua dan anak sehingga hubungan emosional keluarga
menjadi kurang erat. Penelitian Sihombing et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pola
komunikasi keluarga mengalami perubahan sebagai bentuk adaptasi terhadap meningkatnya
penggunaan gawai pada anak dan remaja. Novitasari dan Shofwan (2023) menambahkan
bahwa komunikasi interpersonal yang efektif menjadi salah satu faktor utama dalam menjaga
pembentukan karakter anak di tengah meningkatnya penggunaan teknologi digital. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa keluarga memerlukan strategi adaptasi agar teknologi digital
tidak mengurangi kualitas hubungan sosial antaranggota keluarga.

Meskipun demikian, hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa kajian mengenai siri’ na pacce masih didominasi oleh pembahasan dalam konteks
pendidikan karakter (Hasbullah, 2025; Setiawan et al., 2025), penyelesaian konflik hukum
adat (Gani & Gani, 2024), ekonomi dan kewirausahaan, termasuk transformasi digital pelaku
usaha perempuan di Kota Makassar (Nur & Idris, 2022; Salassa et al., 2023; Triseptya et al.,
2025; Yahya et al., 2025), maupun eksistensinya di lingkungan pendidikan keagamaan
(Hisbul et al., 2024). Di sisi lain, penelitian mengenai ketahanan keluarga di era digital
umumnya berfokus pada pola komunikasi keluarga (Putri, 2022), penggunaan gawai (Dwiana,
2025; Sihombing et al., 2024), literasi digital keluarga (Farhan & Musthofa, 2024), maupun
pergeseran identitas budaya generasi muda akibat media sosial (Al Fajri et al., 2022; Sari et
al., 2024; Catur Pamungkas et al., 2024), tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan sistem
nilai budaya lokal masyarakat Makassar. Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian
yang belum banyak dikaji, yaitu bagaimana nilai siri’ na pacce mengalami proses pemaknaan
ulang, dipertahankan, atau bahkan mengalami pergeseran dalam kehidupan keluarga
antargenerasi ketika berhadapan dengan penetrasi teknologi digital.

Kekosongan kajian tersebut menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya mengkaji keberadaan siri’
na pacce sebagai nilai budaya, tetapi juga menganalisis bagaimana nilai tersebut berfungsi
sebagai modal sosial dalam memperkuat ketahanan keluarga di tengah perubahan sosial
akibat digitalisasi. Penelitian ini memadukan tiga perspektif yang selama ini cenderung dikaji
secara terpisah, yaitu budaya lokal, ketahanan keluarga, dan transformasi digital. Sebagai
pembanding, literatur internasional turut memperlihatkan bahwa relasi keluarga antargenerasi
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maupun lintas batas geografis terus mengalami redefinisi seiring perubahan sosial dan
teknologi (Redmond & Martin, 2023), sementara kajian etika digital secara global juga
menunjukkan tren peningkatan perhatian terhadap dampak teknologi terhadap nilai dan relasi
sosial (Sadvokasov & Medeuova, 2023). Integrasi ketiga aspek tersebut diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru terhadap pengembangan kajian sosiologi keluarga, sosiologi
budaya, dan komunikasi digital, khususnya dalam menjelaskan proses adaptasi nilai budaya
lokal di tengah perubahan masyarakat kontemporer.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Parangloe, Kecamatan Biringbulu, Kabupaten
Gowa, yang merupakan salah satu wilayah dengan masyarakat Makassar yang masih
mempertahankan tradisi budaya dalam kehidupan sehari-hari, namun pada saat yang sama
telah mengalami penetrasi teknologi digital melalui penggunaan internet, media sosial, dan
telepon pintar. Kondisi tersebut menjadikan Desa Parangloe sebagai lokasi yang relevan
untuk mengkaji dinamika hubungan antara perubahan teknologi dengan keberlangsungan nilai
siri' na pacce dalam kehidupan keluarga.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman
masyarakat terhadap nilai siri’ na pacce, mengidentifikasi bentuk pergeseran makna yang
terjadi antargenerasi, menganalisis pengaruh penetrasi teknologi digital terhadap ketahanan
keluarga, serta mendeskripsikan strategi adaptasi keluarga dalam mempertahankan nilai siri’
na pacce di tengah perkembangan teknologi digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik terhadap pengembangan kajian sosiologi keluarga dan
budaya lokal, sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi keluarga, pemerintah desa, serta
lembaga pendidikan dalam menjaga keberlanjutan nilai budaya Makassar pada era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case
study) sebagaimana dikembangkan oleh Yin (2018) dan Creswell dan Poth (2018), mengikuti
prosedur penelitian kualitatif yang dijelaskan Sugiyono (2022), untuk memahami secara
mendalam pergeseran makna siri’ na pacce dalam ketahanan keluarga antargenerasi di tengah
penetrasi teknologi digital pada masyarakat Desa Parangloe, Kecamatan Biringbulu,
Kabupaten Gowa. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali pengalaman, pemaknaan,
serta praktik sosial informan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Informan penelitian
ditentukan dengan purposive sampling dengan mempertimbangkan keterwakilan generasi tua
dan generasi muda dalam keluarga Makassar yang masih menjalankan nilai siri’ na pacce.
Penelitian melibatkan lima orang informan yang dipandang memiliki pengetahuan dan
pengalaman mengenai penerapan nilai budaya tersebut dalam kehidupan keluarga.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam menggunakan pedoman
wawancara semi-terstruktur yang berfokus pada lima tema utama, yaitu pemahaman terhadap
siri’ na pacce, peran siri’ na pacce dalam ketahanan keluarga, pengaruh penetrasi teknologi
digital terhadap interaksi keluarga, pergeseran makna antargenerasi, serta strategi adaptasi
keluarga dalam mempertahankan nilai budaya lokal. Seluruh proses wawancara dilakukan
secara langsung kepada informan dengan memperhatikan etika penelitian melalui persetujuan
informan serta menjaga kerahasiaan identitas mereka.

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa
(2014) yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Proses analisis dilakukan sejak data mulai dikumpulkan hingga penelitian
selesai, sehingga memungkinkan peneliti menemukan pola, tema, dan hubungan antarkategori
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secara berkelanjutan. Untuk meningkatkan kredibilitas temuan, penelitian menerapkan
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi antarinforman dari generasi yang
berbeda, sehingga interpretasi yang dihasilkan lebih objektif dan sesuai dengan konteks sosial
budaya masyarakat Desa Parangloe.

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian

Kode Jenis Peran dalam Keteranean
Informan | Generasi Keluarga g
Informan 1 Generasi Orang tua Mg{nlllkl pengalaman dalam pewarisan nilai
Tua siri’ na pacce kepada anak.
Informan 2 Generasi Orang tua Pernah meng.alar.m. .p',enyelesalan konflik
Tua keluarga berbasis nilai siri’ na pacce.
. Aktif menggunakan teknologi digital dan
Generasi g . .
Informan 3 Anak memahami praktik siri’ na pacce dalam
Muda
keluarga.
Informan 4 Generasi Anak Memberikan pandar}ggn mengenai relevansi siri
Muda na pacce pada era digital.
) Menjelaskan strategi keluarga dalam
Generasi o, )
Informan 5 Anak mempertahankan nilai siri’ na pacce di tengah
Muda .
perkembangan teknologi.

Sumber: Data primer hasil wawancara peneliti (2026).

HASIL PENELITIAN
Pemahaman Masyarakat terhadap Nilai Siri’ na Pacce dalam Kehidupan Keluarga

Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan memandang siri’ na pacce
sebagai nilai budaya yang masih menjadi pedoman moral dalam kehidupan keluarga
masyarakat Makassar. Meskipun terdapat perbedaan cara memaknai antara generasi tua dan
generasi muda, seluruh informan memiliki pemahaman yang sama bahwa siri’ berkaitan
dengan kehormatan, harga diri, dan tanggung jawab keluarga, sedangkan pacce dimaknai
sebagai sikap empati, solidaritas, dan kepedulian terhadap sesama anggota keluarga. Nilai
tersebut dipandang bukan sekadar identitas budaya, tetapi menjadi dasar dalam membangun
hubungan sosial yang harmonis di lingkungan keluarga.

Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Informan 3 sebagai berikut.

"Menurut saya, siri' na pacce adalah pedoman hidup orang Makassar. Siri' berarti

menjaga harga diri, kehormatan, dan nama baik keluarga, sedangkan pacce berarti

memiliki rasa empati, kepedulian, dan ikut merasakan penderitaan orang lain. Dalam

kehidupan sehari-hari, nilai ini mengajarkan kami untuk saling menghormati,

menjaga ucapan, bertanggung jawab terhadap keluarga, serta tidak melakukan

perbuatan yang dapat mempermalukan keluarga." (Informan 3)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siri’ na pacce masih diposisikan sebagai
sistem nilai yang mengatur perilaku individu dalam kehidupan keluarga. Informan tidak
hanya memaknai siri’ sebagai simbol kehormatan, tetapi juga sebagai mekanisme
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pengendalian diri agar setiap anggota keluarga menjaga nama baik keluarga melalui sikap,
perilaku, dan cara berkomunikasi. Sementara itu, dimensi pacce dipahami sebagai kewajiban
moral untuk menunjukkan kepedulian terhadap anggota keluarga yang mengalami kesulitan.
Dengan demikian, kedua nilai tersebut saling melengkapi dalam membentuk hubungan
keluarga yang didasarkan pada penghormatan sekaligus solidaritas.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Desa Parangloe masih
mempertahankan siri’ na pacce sebagai modal budaya (cultural capital) yang diwariskan dari
satu generasi kepada generasi berikutnya. Nilai tersebut tidak hanya dipelajari melalui
pendidikan formal, tetapi terutama melalui proses sosialisasi dalam keluarga yang
berlangsung sejak usia dini. Proses pewarisan tersebut tampak dari penjelasan Informan 1
berikut:

"Saya mengenal nilai siri’' na pacce sejak masih anak-anak. Orang tua saya, terutama

ayah dan ibu, selalu mengingatkan agar menjaga perilaku karena setiap tindakan

mencerminkan kehormatan keluarga. Selain itu, kakek dan nenek juga sering
menceritakan kisah-kisah orang Makassar yang menjunjung tinggi siri’ na pacce.

Nilai tersebut juga diperkuat melalui lingkungan masyarakat dan kegiatan adat

sehingga lama-kelamaan menjadi bagian dari cara berpikir saya." (Informan 1)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa keluarga menjadi
institusi utama dalam mentransmisikan nilai budaya kepada generasi muda. Orang tua, kakek,
dan nenek berperan sebagai agen sosialisasi yang menanamkan pemahaman mengenai
pentingnya menjaga kehormatan keluarga melalui keteladanan maupun cerita yang berkaitan
dengan budaya Makassar. Selain keluarga, lingkungan sosial dan kegiatan adat juga berfungsi
memperkuat internalisasi nilai tersebut sehingga siri’ na pacce menjadi bagian dari identitas
budaya masyarakat.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya perubahan cara generasi
muda memahami siri" na pacce. Informan 1 menjelaskan bahwa dibandingkan dengan
generasi sebelumnya, generasi muda saat ini tidak lagi memandang siri’ na pacce sebagai
aturan hidup yang bersifat mutlak, melainkan lebih sebagai identitas budaya yang masih
dihargai, tetapi penerapannya lebih fleksibel.

"Menurut saya sudah ada perbedaan. Generasi dahulu memahami siri' na pacce

sebagai prinsip hidup yang harus dipertahankan dalam segala situasi. Sementara

generasi muda sekarang masih mengenalnya, lebih banyak sebagai identitas budaya
daripada pedoman perilaku. Pengaruh media sosial, perubahan gaya hidup, dan
perkembangan teknologi membuat sebagian anak muda lebih mengutamakan
kebebasan pribadi sehingga nilai-nilai siri' na pacce tidak selalu menjadi

pertimbangan utama dalam bertindak." (Informan 1)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tidak menghilangkan
keberadaan siri’' na pacce, tetapi mengubah cara generasi muda memaknainya. Generasi tua
cenderung memandang siri’ na pacce sebagai norma sosial yang wajib dipatuhi demi menjaga
kehormatan keluarga, sedangkan generasi muda lebih menempatkannya sebagai nilai moral
yang dapat disesuaikan dengan konteks kehidupan modern. Pergeseran tersebut dipengaruhi
oleh semakin terbukanya akses terhadap berbagai informasi, budaya global, dan interaksi
sosial melalui media digital yang memberikan ruang lebih besar bagi individu untuk
menentukan pilihan hidupnya.

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan penelitian Alamsyah (2022) yang
menyatakan bahwa budaya siri’ na pacce masih bertahan sebagai identitas masyarakat
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Makassar, tetapi implementasinya mengalami penyesuaian akibat pengaruh budaya populer
dan globalisasi. Penelitian ini juga memperkuat temuan Gautama et al. (2023) bahwa
keberlanjutan siri’ na pacce sangat bergantung pada proses pewarisan nilai melalui keluarga
dan masyarakat. Namun demikian, penelitian ini memberikan temuan baru bahwa perubahan
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh globalisasi secara umum, tetapi juga oleh penetrasi
teknologi digital yang mengubah pola interaksi sosial antargenerasi dalam keluarga. Dengan
kata lain, digitalisasi tidak menyebabkan hilangnya siri’ na pacce, melainkan mendorong
proses reinterpretasi sehingga nilai budaya tersebut tetap dipertahankan, meskipun dalam
bentuk yang lebih adaptif terhadap kehidupan masyarakat modern.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, peneliti menemukan tiga pola utama dalam
pemahaman masyarakat terhadap siri’ na pace sebagai berikut:

1. Siri’' na pacce masih menjadi landasan moral dalam membangun hubungan keluarga.
Nilai kehormatan, tanggung jawab, dan empati masih dipandang sebagai pedoman
dalam menjaga keharmonisan keluarga.

2. Keluarga tetap menjadi agen utama pewarisan budaya. Orang tua, kakek, dan nenek
memiliki peran dominan dalam mentransmisikan nilai siri’ na pacce melalui
keteladanan, nasihat, serta praktik kehidupan sehari-hari.

3. Telah terjadi pergeseran dalam cara memaknai siri' na pacce pada generasi muda.
Pergeseran tersebut tidak menunjukkan hilangnya nilai budaya, melainkan perubahan
orientasi dari norma yang bersifat kolektif menuju pemaknaan yang lebih kontekstual
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, transformasi
digital dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai faktor yang menghapus budaya
lokal, tetapi sebagai ruang yang mendorong proses negosiasi makna antara tradisi dan
modernitas.

Siri’ na Pacce sebagai Fondasi Ketahanan Keluarga
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Parangloe masih memandang
siri" na pacce sebagai fondasi utama dalam membangun dan mempertahankan ketahanan
keluarga. Nilai tersebut tidak hanya dipahami sebagai warisan budaya, tetapi juga diwujudkan
dalam praktik kehidupan sehari-hari melalui sikap saling menghormati, tanggung jawab,
kepedulian, serta penyelesaian konflik secara musyawarah. Bagi para informan, ketahanan
keluarga tidak semata-mata ditentukan oleh kondisi ekonomi, melainkan oleh kemampuan
setiap anggota keluarga menjaga kehormatan bersama (siri’) dan membangun solidaritas
(pacce) ketika menghadapi berbagai persoalan kehidupan.
Hal tersebut tercermin dalam pernyataan Informan 3 yang menjelaskan bahwa siri’ na
pacce menjadi pedoman dalam menjaga keharmonisan hubungan antaranggota keluarga.
"Nilai siri’' na pacce membuat anggota keluarga saling menghargai dan menjaga
hubungan baik. Kami diajarkan untuk tidak mempermalukan keluarga melalui
ucapan maupun tindakan. Ketika terjadi masalah, kami lebih memilih berdiskusi
dengan baik daripada saling menyalahkan. Nilai pacce juga membuat kami saling
membantu ketika ada anggota keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi, sakit,
atau menghadapi masalah lainnya. Dengan begitu, hubungan keluarga tetap kuat
meskipun menghadapi berbagai tantangan.” (Informan 3)
Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa siri’ berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian sosial (social control) yang mengarahkan setiap anggota keluarga untuk
menjaga nama baik keluarga melalui perilaku yang bertanggung jawab. Sementara itu, pacce
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menjadi landasan moral yang mendorong munculnya solidaritas dan kepedulian terhadap
anggota keluarga yang sedang menghadapi kesulitan. Kedua nilai tersebut membentuk sistem
hubungan yang saling melengkapi, di mana kehormatan keluarga dijaga melalui tanggung
jawab individu, sedangkan ketahanan keluarga diperkuat melalui empati dan kebersamaan.

Sehingga dapat dipahami bahwa ketahanan keluarga dalam masyarakat Makassar
tidak hanya dibangun melalui hubungan biologis, tetapi juga melalui internalisasi nilai budaya
yang mengikat seluruh anggota keluarga dalam satu tanggung jawab kolektif. Nilai siri’ na
pacce berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat kepercayaan, solidaritas, serta
komitmen antaranggota keluarga untuk saling mendukung dalam berbagai situasi kehidupan.
Dengan demikian, hubungan keluarga tidak semata-mata didasarkan pada ikatan darah, tetapi
juga pada kesadaran moral untuk menjaga kehormatan bersama.

Fungsi siri’ na pacce sebagai mekanisme penyelesaian konflik juga terlihat pada
pengalaman yang disampaikan oleh Informan 2. Informan menjelaskan bahwa konflik
keluarga dapat diselesaikan melalui penguatan kembali nilai budaya yang telah diwariskan
oleh orang tua dan tokoh keluarga.

"Beberapa tahun lalu pernah terjadi perselisihan antara dua saudara mengenai

pembagian tanggung jawab merawat orang tua. Awalnya masing-masing merasa

keberatan sehingga hubungan mereka menjadi renggang. Kemudian orang tua dan
tokoh keluarga mengingatkan bahwa sebagai keluarga Makassar kami harus
mengedepankan siri' na pacce, yaitu menjaga kehormatan keluarga dengan tidak
mempertontonkan konflik kepada orang lain serta memiliki rasa peduli terhadap
sesama saudara. Setelah berdiskusi bersama, akhirnya tanggung jawab dibagi secara

adil sehingga hubungan keluarga kembali baik." (Informan 2)

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa siri’ na pacce tidak berhenti pada tataran
nilai normatif, tetapi benar-benar berfungsi sebagai mekanisme penyelesaian konflik dalam
keluarga. Ketika terjadi perselisihan, keluarga tidak memilih konfrontasi atau
mempertahankan kepentingan pribadi, melainkan mengutamakan musyawarah dengan
mempertimbangkan kepentingan keluarga secara keseluruhan. Kehadiran orang tua dan tokoh
keluarga sebagai penjaga nilai budaya juga menjadi faktor penting dalam mengembalikan
hubungan yang sempat mengalami ketegangan.

Dari perspektif sosiologi keluarga, kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keluarga
masith memiliki kapasitas adaptif dalam menyelesaikan konflik internal melalui pemanfaatan
nilai budaya lokal. Ketahanan keluarga tidak diukur dari ketiadaan konflik, tetapi dari
kemampuan keluarga mengelola konflik sehingga tidak berkembang menjadi perpecahan
yang mengancam keberlangsungan hubungan antaranggota keluarga. Dalam konteks
masyarakat Desa Parangloe, siri’ na pacce berfungsi sebagai pedoman moral yang membatasi
munculnya perilaku individualistis sekaligus mendorong terciptanya penyelesaian konflik
yang berorientasi pada keharmonisan keluarga.

Walaupun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan pola penerapan
siri’ na pacce antara generasi tua dan generasi muda. Perbedaan tersebut tidak menunjukkan
hilangnya nilai budaya, melainkan perubahan pendekatan dalam mengimplementasikannya.
Informan 5 menjelaskan bahwa generasi tua cenderung menekankan kepatuhan terhadap
orang yang lebih tua, sedangkan generasi muda lebih mengutamakan komunikasi yang
terbuka.

"Ada perbedaan. Orang tua biasanya lebih menekankan kepatuhan kepada orang

yang lebih tua dan menjaga nama baik keluarga sebagai prioritas utama. Sementara
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generasi muda cenderung lebih terbuka menyampaikan pendapat dan menyelesaikan

masalah melalui diskusi. Walaupun caranya berbeda, saya melihat nilai saling

menghormati masih tetap ada, hanya bentuk penerapannya yang lebih menyesuaikan

perkembangan zaman." (Informan 5)

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya perubahan pola relasi dalam keluarga
masyarakat Makassar. Jika pada generasi terdahulu hubungan dalam keluarga cenderung
dibangun melalui struktur yang lebih hierarkis dengan dominasi orang tua dalam pengambilan
keputusan, generasi saat ini mulai mengedepankan komunikasi yang lebih terbuka, dialogis,
dan melibatkan seluruh anggota keluarga. Pergeseran tersebut tidak berarti menghilangkan
makna siri’ na pacce. Sebaliknya, nilai penghormatan kepada orang tua, tanggung jawab,
serta kepedulian terhadap sesama anggota keluarga tetap menjadi landasan dalam kehidupan
keluarga, meskipun diwujudkan melalui cara yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman.

Fenomena ini juga mengisyaratkan bahwa modernisasi tidak selalu berujung pada
memudarnya budaya lokal. Masyarakat justru menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan
diri terhadap berbagai perubahan sosial tanpa meninggalkan nilai nilai yang dianggap
esensial. Dalam konteks tersebut, siri' na pacce terus dimaknai kembali sesuai dengan
kebutuhan masyarakat kontemporer sehingga tetap memiliki fungsi sebagai fondasi ketahanan
keluarga di tengah perubahan pola komunikasi, sistem pendidikan, dan pesatnya
perkembangan teknologi digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Alamsyah (2022) yang menyatakan bahwa
siri' na pacce masih menjadi landasan etika masyarakat Makassar meskipun implementasinya
mengalami penyesuaian akibat perkembangan sosial. Temuan ini juga memperkuat penelitian
Anjana et al. (2025) yang menjelaskan bahwa siri’ na pacce berfungsi sebagai mekanisme
penyelesaian konflik melalui musyawarah dan pemulihan hubungan sosial. Namun demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda karena menunjukkan bahwa fungsi
tersebut tidak hanya ditemukan dalam penyelesaian konflik adat, tetapi juga dalam
penyelesaian konflik domestik di lingkungan keluarga. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas pemahaman mengenai peran siri’ na pacce sebagai modal sosial yang tidak
hanya menjaga kehormatan keluarga, tetapi juga memperkuat kemampuan keluarga dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan pada era digital.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siri’ na pacce tetap menjadi landasan normatif
yang membentuk ketahanan keluarga pada masyarakat Desa Parangloe. Nilai siri’ berfungsi
sebagai mekanisme pengendalian diri yang mendorong setiap anggota keluarga menjaga
kehormatan melalui sikap, tutur kata, serta tanggung jawab sosial. Nilai pacce
merepresentasikan kepedulian kolektif yang memperkuat empati, solidaritas, dan kesediaan
untuk saling membantu ketika anggota keluarga menghadapi kesulitan. Perpaduan kedua nilai
tersebut membentuk pola relasi keluarga yang tidak hanya bertumpu pada ikatan emosional,
tetapi juga pada komitmen moral yang menjaga stabilitas kehidupan keluarga.

Siri’ na pacce juga berfungsi sebagai mekanisme penyelesaian konflik dalam keluarga.
Perbedaan pendapat lebih sering diselesaikan melalui musyawarah, dialog, dan upaya
memulihkan hubungan daripada melalui konfrontasi. Pola penyelesaian tersebut
mencerminkan bahwa budaya lokal berperan sebagai sistem sosial yang mengarahkan proses
pengambilan keputusan secara kolektif sekaligus menjaga kehormatan seluruh anggota
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keluarga. Praktik tersebut memperkuat kohesi keluarga dan menciptakan ruang komunikasi
yang mendorong tercapainya kesepahaman.

Perbedaan cara mengimplementasikan siri’ na pacce tampak pada setiap generasi.
Generasi yang lebih tua cenderung mewariskan nilai melalui pendekatan yang bersifat
normatif dan hierarkis. Generasi muda mengaktualisasikannya melalui komunikasi yang lebih
terbuka, dialogis, dan partisipatif. Perubahan tersebut tidak menunjukkan berkurangnya
makna siri’ na pacce, tetapi menggambarkan kemampuan masyarakat menyesuaikan bentuk
penerapannya dengan dinamika sosial tanpa menghilangkan nilai inti yang diwariskan.

Ketahanan keluarga di Desa Parangloe dibangun tidak hanya melalui ikatan biologis
ataupun dukungan ekonomi, tetapi juga oleh keberadaan siri’ na pacce sebagai modal sosial
(social capital) dan modal budaya (cultural capital). Nilai tersebut memperkuat kepercayaan,
solidaritas, rasa tanggung jawab, serta kemampuan keluarga menghadapi berbagai perubahan
sosial pada era digital. Kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan bahwa keberlanjutan
budaya lokal tidak hanya mempertahankan identitas budaya masyarakat, tetapi juga menjadi
sumber daya sosial yang memperkuat resiliensi keluarga di tengah transformasi sosial yang
berlangsung semakin dinamis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai siri’ na pacce masih menjadi fondasi penting
dalam membangun ketahanan keluarga masyarakat Makassar di Desa Parangloe, Kecamatan
Biringbulu, Kabupaten Gowa. Nilai siri’ diwujudkan melalui upaya menjaga kehormatan,
tanggung jawab, dan nama baik keluarga, sedangkan pacce tercermin dalam sikap empati,
solidaritas, dan kepedulian antaranggota keluarga. Penetrasi teknologi digital tidak
menghilangkan eksistensi siri’ na pacce, tetapi mendorong terjadinya pergeseran cara
pemaknaan dan implementasinya antargenerasi. Generasi tua cenderung mempertahankan
pemaknaan yang normatif, sedangkan generasi muda mengadaptasikannya secara lebih
fleksibel sesuai dengan dinamika kehidupan digital.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keluarga melakukan berbagai strategi
adaptasi untuk mempertahankan nilai siri" na pacce, seperti memberikan keteladanan,
membangun komunikasi yang terbuka, membiasakan interaksi langsung dalam keluarga, serta
memanfaatkan teknologi digital secara bijaksana. Dengan demikian, siri’ na pacce tidak
mengalami degradasi nilai, melainkan mengalami proses reinterpretasi sehingga tetap relevan
sebagai modal budaya dan modal sosial dalam memperkuat ketahanan keluarga di tengah
perubahan sosial dan perkembangan teknologi digital.
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